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ABSTRAK

Marlina S, Ade 2020. Pengaruh Pemahaman Tata Tertib dengan Kedisiplinan Siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang. Skripsi,
Program Studi Administrasi Pendidikan, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, Pembimbing (I) Dra.
Hj. Rosmini Djohari, M.M., Pembimbing (1) Samsilayurni, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci : Pemahaman Tata Tertib, Kedisiplinan

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya pemahaman tata tertib oleh siswa
sehingga menimbulkan masalah pada kedisiplinan di sekolah. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh pemahaman tata tertib dengan
kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1
Palembang. Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 dan XII SMK
Muhammadiyah 1 Palembang berjumlah 382 siswa. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 96 siswa. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Analisis data
yang digunakan adalah uji signifikan (uji-t). Berdasarkan analisis peneliti, hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pemahaman tata tertib signifikan
dengan kedisiplinan siswa, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisen korelasi rnitung =
0,631 dengan koefisien determinasi atau biasa disebut dengan KP (Korelation
Pearson) yaitu 39,816%. Berdasarkan (uji-t) didapat thiung> tiapel (7,885 > 0,198).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemahaman tata tertib dengan
kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Palembang. Saran: diharapkan
kerjasamanya antara kepala sekolah, guru dan siswa untuk saling mentaati tata tertib
yang ada sehingga mewujudukan kedisiplinan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sangat dibutuhkan dalam kelangsungan dan kesejahteraan hidup
seseorang bahkan dalam kesejahteraan suatu bangsa. Dengan pendidikan seseorang
akan terhindar dari kebodohan dan kemiskinan, karena dengan modal ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya melalui proses pendidikan siswa
mampu mengatasi berbagai problema kehidupan yang dihadapinya.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 menjelaskan bahwa :

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat negara.

Sekolah mempunyai kebijakan tertentu yang dituangkan dalam bentuk aturan.
Salah satunya adalah aturan sekolah yang disebut dengan tata tertib. Tata tertib
sekolah merupakan peraturan tertulis yang berlaku di sekolah dan berfungsi untuk
mengatur warga sekolah. Tata tertib sekolah mempunyai tujuan utama agar semua
warga sekolah mengetahui apa tugas, hak dan kewajiban serta melaksanakan dengan
baik sehingga kegiatan sekolah dapat berjalan dengan lancar. Melalui tata tertib

sekolah, siswa diharapkan berlatih untuk hidup akan disiplin yang tinggi

melaksanakan tugas dan kewajiban yang mampu menciptakan kondisi sekolah yang



tertib dan aman sehingga dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Dengan
adanya tata tertib siswa dapat beradaptasi dengan lingkungan sekolah, mengontrol
diri dan bertanggung jawab serta berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan
sekolah.

Menurut Sudjana (2014:24) dalam pengertian mengenai pemahaman ialah :

Pemahaman adalah hasil belajar, misalnya siswa dapat menjelaskan dengan

susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya,

memberi contoh lain dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.

Berdasarkan teori di atas dapat dinyatakan bahwa pemahaman merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat menjelaskan suatu fakta atau
konsep yang telah dipelajarinya.

Menurut Indrakusuma (2013:230) tata tertib ialah “sederetan peraturan yang
harus ditaati dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan.” Tata tertib sekolah
merupakan suatu ketentuan yang telah disepakati bersama mengatur kegiatan sekolah
sehari-hari setiap warga sekolah yang di dalamnya mengandung sanksi terhadap
pelanggarnya. Menurut Rifa’l (2011:130), secara umum tata tertib sekolah
merupakan ‘“‘aturan-aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat anggota
masyarakat.”

Dari penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahwa tata tertib merupakan suatu
aturan yang harus dipatuhi oleh setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses

belajar mengajar.

Pendidikan tidak lepas dari keberadaan siswa yaitu orang yang terlibat



langsung dalam dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan, siswa harus melalui
proses belajar mengajar, termasuk di dalamnya belajar mengenal diri, belajar
mengenal orang lain, dan belajar mengenal lingkungan sekitarnya. Ini dilakukan agar
siswa dapat mengetahui dan menetapkan posisinya di tengah-tengah masyarakat
sekaligus mampu mengendalikan diri.

Kedisiplinan adalah salah satu kunci dari sebuah kesuksesan, karena dengan
kedisiplinan seseorang dapat menjalani kegiatan sehari-harinya dengan baik.
Kedisiplinan dapat diperoleh anak dari didikan dalam keluarga dan bagaimana
orangtua menerapkan pola asuh terhadap anaknya. Orangtua dapat memberikan
kedisiplinan kepada anak melalui berbagai cara seperti orangtua memberikan
peringatan dan aturan, pengajaran dan perencanaan. Selain dari didikan keluarga,
kedisiplinan juga dapat diperoleh melalui pendidikan di sekolah. Dimana melalui
pendidikan di sekolah siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan saja tetapi juga
kedisiplinan yang nantinya akan berguna bagi siswa di masa yang akan datang dalam
berperilaku.

Kenyataan yang Kita temui sampai saat ini masih terdapat sekolah yang
memiliki masalah-masalah mengenai kedisiplinan siswa, baik itu sekolah negeri
maupun swasta. Menurut Widirahayu (2017:3) “masalah-masalah kedisiplinan siswa
yang paling dominan di sekolah yaitu datang terlambat ke sekolah. Kemudian
masalah-masalah kedisiplinan lainnya yaitu berpenampilan tidak rapi (baju tidak

dimasukkan), membuat keributan di kelas jam pelajaran, terlambat bahkan tidak



mengumpulkan tugas rumah (PR), membolos, dan sebagainya.” Masalah-masalah
tersebut merupakan bagian dari masalah tata tertib yang berlaku di sekolah, dimana
masalah tersebut tentu saja dapat menghambat proses pembelajaran di sekolah. Oleh
sebab itu, untuk meminimalisir hal tersebut perlu adanya sanksi yang tegas agar
siswa dapat disiplin. Apabila disiplin diterapkan dengan baik di sekolah maka hal
tersebut akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa.

Menurut Purwanto (2011:44) “Pemahaman tata tertib sekolah merupakan
tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep,
situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini siswa tidak hanya hafal secara
verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan”.
Pemahaman tata tertib sekolah merupakan hal yang penting dalam mewujudkan
disiplin siswa. Di dalam tata tertib sekolah berisi mengenai tugas dan kewajiban,
larangan-larangan, serta sanksi yang akan diterima ketika ada siswa yang melanggar.
Dengan memahami aspek-aspek yang ada dalam tata tertib tersebut siswa diharapkan
mampu melaksanakan tugas dan kewajiban, serta menjauhi larangan-larangan di
dalam tata tertib sekolah.

Menurut Arikunto (2011:119) tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan

peristiwa mendadak yang terjadi seketika. Kedisiplinan pada diri siswa tidak

dapat tumbuh tanpa adanya intervensi dari pendidik dan itupun dilakukan
secara bertahap, sedikit demi sedikit.

Kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tua dan orang-orang dewasa di dalam

lingkungan keluarga, akan terbawa oleh anak sekaligus akan memberikan warna

terhadap perilaku kedisiplinannya kelak. Latihan sederhana seperti kebiasaan bangun



pagi, melipat selimut, dan mengatur tempat tidurnya sendiri, segera menuju kamar
mandi setelah mengatur tempat tidur, mencuci tangan dan kaki begitu tiba di rumah
saat selesai berpergian, menggosok gigi dan membersinkan dirinya sampai
menjelang tidur serta lain-lain. Kebiasaan baik lainnya akan menjadi bagian integral
dari sikap kedisiplinan setelah menyatu dengan proses internalisasi nilai-nilai yang
tanpa maupun dengan sengaja ditanamkan kepada siswa. Pembentukan sikap
kedisiplinan yang dibawa dari lingkungan keluarga ini akan merupakan modal besar
bagi pembentukan sikap kedisiplinan di lingkungan sekolah.

Jadi dapat disimpulkan kedisiplinan adalah sikap atau tingkah laku siswa yang
taat dan patuh untuk dapat menjalankan kewajibannya untuk belajar, baik belajar di
sekolah maupun belajar di rumah serta bertingkah laku sesuai dengan norma dan tata
tertib yang berlaku di sekolah.

Bertambahnya lingkungan siswa yang semula hanya lingkungan keluarga dan
setelah mereka memasuki sekolah lalu bertambah dengan lingkungan baru yaitu
lingkungan sekolah, akan bertambah pula butir-butir kedisiplinan lain. Ketepatan
datang di sekolah, mendengarkan bunyi bel sebagai salah satu bentuk peraturan
untuk masuk dan keluar kelas dalam kehidupan di sekolah, merupakan contoh bentuk
kedisiplinan baru yang mempunyai corak, sifat dan daya laku yang berbeda dengan
peraturan di dalam kehidupan keluarga. Di sekolah, pada umumya peraturan-
peraturan yang harus ditaati oleh siswa dituliskan dan diundangkan, disertai dengan

sanksi bagi setiap pelanggarnya. Dengan demikian maka jika dibandingkan dengan



kedisiplinan dalam keluarga, kedisiplinan di sekolah sifatnya lebih keras dan kaku.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti judul
“Pengaruh Pemahaman Tata Tertib Dengan Kedisiplinan Siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah penelitian ini sebagai
berikut:
“Adakah pengaruh pemahaman tata tertib dengan kedisiplinan siswa di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui :
“Adakah pengaruh pemahaman tata tertib dengan kedisiplinan siswa di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang?”

D. Hipotesis Penelitian
Dari isi hipotesis penelitian tersebut, berupa:
Ha: Ada pengaruh pemahaman tata tertib dengan kedisiplinan siswa di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang
Ho : Tidak ada pengaruh pemahaman tata tertib dengan kedisiplinan siswa di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang



E. Manfaat Penelitian

1. Untuk Kepala Sekolah.
Hasil penelitian dapat digunakan oleh kepala sekolah khususnya kepala SMK
Muhammadiyah 1 Palembang sebagai masukan mengambil kebijakan upaya
peningkatan tertib siswa dalam kedisiplinan di sekolah.

2. Untuk Guru.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru dalam
upaya meningkatkan budaya tertib siswa dalam kelas maupun di luar kelas.

3. Untuk Siswa.
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya kedisiplinan di sekolah.

4. Bagi Peneliti
Dengan melakukan kegiatan penelitian ini dapat menambah wawasan tentang

pentingnya mentaati tata tertib dengan kedisiplinan.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini, maka ruang
lingkup dalam penelitian ini hanya akan dibatasi penilaiannya yaitu sebagai berikut:
a. Variabel (X) : Tata Tertib
b. Variabel (Y) : Kedisiplinan
c. Subjek yang diteliti seluruh siswa kelas X1 dan XII yang ada di SMK

Muhammadiyah 1 Palembang.



d. Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Palembang, yang
berlokasi di Jalan Balayudha KM. 4,5 Pahlawan, Kemuning, Kota

Palembang, Sumatera Selatan 30151

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

a. Pemahaman adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
menjelaskan suatu fakta atau konsep yang telah dipelajarinya.

b. Tata tertib adalah aturan yang harus dipatuhi setiap warga sekolah tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar.

c. Kedisiplinan adalah sikap atau tingkah laku siswa yang taat dan patuh
untuk dapat menjalankan kewajibannya untuk belajar, baik belajar di
sekolah maupun belajar di rumah serta bertingkah laku sesuai dengan

norma dan tata tertib yang berlaku di sekolah.
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